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ABSTRACT  

Cognitive impairment including children with learning delays. Children need a longer learning time than other children. 

Basically, humans have self-confidence, but with different levels. Confidence is needed in all aspects. Students as recipients of 
messages from learning are expected to gain the ability to adapt to changes. Including changes to the learning system, 

teaching materials, learning situations and so on. Change always occurs in all contexts of life, throughout human life. This 

study's mission is to increase the self-confidence of slow learner children with group guidance services using Student Centered 

Play Therapy. The research design uses SLR by searching for articles related to slow learning children and their relationship 

with counseling, Rogers' theory of Student Center Learning and self-confidence. It was found that the growth of self-confidence 

of slow learner children by utilizing dynamics in group counseling using student centered play therapy. 
 
Keywords: Self-Confidence, Slow Learner, Student-Centered Play Therapy  

ABSTRAK  

Kelemahan kognitif (cognitive impairment) diantarannya anak dengan keterlambatan belajar. Anak membutuhkan waktu 

belajar yang lebih lama dibandingkan dengan anak lainnya. Pada dasarnya Manusia memiliki rasa percaya diri, namun dengan 

tingkatan yang berbeda-beda. Rasa percaya diri diperlukan dalam segala aspek. Siswa sebagai si penerima pesan dari 

pembelajaran diharapkan dapat memperoleh kemampuan adaptasi terhadap perubahan-perubahan. Termasuk perubahan pada 

sistem belajar, materi ajar, situasi belajar dan lain sebagainya. Perubahan selalu terjadi dalam segala konteks kehidupan, 

sepanjang hayat hidup manusia. Penelitian ini memiliki misi yaitu meningkatkan kepercayaan diri anak slow learner dengan 

layanan bimbingan kelompok menggunakan Student Centered Play Therapy. Desain penelitian ini menggunakan SLR dengan 
mencari artikel-artikel terkait dengan anak lamban belajar dan keterkaitan dengan konseling, Student Center Learning teori 

Rogers dan kepercayaan diri.  Didapatkan bahwa tumbuhnya rasa percaya diri anak slow learner dengan memanfaatkan 

dinamika dalam konseling kelompok menggunakan student centered play therapy.  
  

Kata kunci: Percaya Diri, Slow Learner, Student Centered Play Therapy   

 
 

1. Pendahuluan 
 

Percaya diri menjadi salah satu faktor anak menerima segala mengenal dan menerima diri. Dalam 

kehidupan bermasyarakat kepercayaan diri termasuk dalam salah satu indikator self esteem dengan 

artiannya harus dimiliki oleh setiap insan, karena dapat menerapkan pikiran positif untuk mengelola 

semua kebutuhan hidupnya.  

Memiliki percaya diri diartikan dengan terlihat dari konsep diri yang positif dan harga diri yang 

tinggi, selain bersemangat dalam belajar, mudah bergaul dengan teman baru, tidak takut terhadap 

pengalaman baru, tegas, kooperatif.  Dengan kepercayaan diri, seseorang akan memiliki kemampuan 

untuk mengungkapkan dan menunjukan diri tanpa ragu dan takut terhadap kekurangan yang dimiliki. 

Penerimaan terhadap diri, baik segala kelebihan dan kelemahan yang dimiliki anak. Salah satunya 

adalah anak-anak yang memiliki pola dan proses panjang dalam menerima informasi, anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan intelektual, namun bukan termasuk anak difabel. Anak 

dengan kelambanan dalam belajar memang terlihat seperti anak normal pada umumnya dalam hal 

berpenampilan tidak ada bedanya bahkan seperti normal pada umumnya diberbagai macam situasi. 

Karakteristik penting dari anak slow learner; rendahnya kecakapan sosial, introvert, minder, kesulitan 

dalam pengambilan kesimpulan akhir, sering putus asa, pesimis, kesulitan menerima hal-hal baru dan 

https://drive.google.com/file/d/1JpO08t2_-2aek3mv7linIBRVptQM4bo6/view?usp=sharing
mailto:Seftirholanjiba9195@gmail.com


JURNAL PENGEMBANGAN PROFESI PENDIDIK INDONESIA   

UNIVERSITAS LAMPUNG (2022) 1 (1): 44-51 

e-ISSN : 2776-303X 

 

 

45 

rumit, kurang fokus yang berakibat pada lemahnya proses recall informasi lama dalam memori jangka 

panjang.   

Anak lamban belajar, dimana sebagian anak mencapai berbagai tugas perkembangan sesuai 

dengan kematangan perkembangan membutuhkan waktu lebih untuk mencapainya di bandingkan 

dengan anak pada umumnya. Masalah ini berdampak pada pemikiran-pemikiran negatif bahwa orang 

sekitar menganggap dan melabeli dirinya “anak bodoh”, merasa mendapatkan penolakan dari anak 

sebaya dan orang sekitar di lingkungannya. Siswa dengan kelambanan belajar biasanya berkaitan erat 

dengan mengerti dan menelaah suatu materi bahasan, minim kecakapan, dan lambat memperoses 

suatu materi yang baru dibahas, bahkan menunjukan minat yang kurang dalam kegiatan pembelajaran. 

(Mutmainah, 2020). 

Fenomena di lapangan yang sering kita hadapi adalah anak-anak yang memiliki kelambanan 

dalam belajar, sering bersikap introvert, minder dengan orang lain, tertutup dengan perubahan sosial, 

kurang self-confidance sehingga untuk berkembang dan mengaktualisasikan dirinya khususnya dalam 

pembelajaran rendah. Berakibat pada anak yang memiliki kelambanan dalam belajar semakin tidak 

tertarik dan berminat untuk belajar. Selama ini pembahasan artikel ilmiah dengan keterkaitannya 

kelambanan belajar siswa erat kaitannya pada kemampuan kognitif anak di bidang akademik 

memerlukan periode waktu yang relatif lebih lama dengan yang lainnya dan cara menumbuhkan self-

confidance anak dengan kelemahan tersebut, pada hakikatnya communication skills, pengorganisasian 

emosi sangat penting untuk dikembangkan.  

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia siswa dengan kelambanan 

belajar, dapat terdeteksi dini ketika anak prasekolah, guru dan orang tua harus tanggap melihat 

perbedaan-perbedaan yang dimiliki siswa dalam kemampuan kognitif anak. Berbahayanya nanti 

ketika anak sudah pada lembaga pendidikan formal tingkat menengah siswa di sekolah memperoleh 

hasil belajar yang kurang memuaskan dan mempunyai resiko untuk tinggal kelas dan mengulang 

materi dan bahasan pada tingkatan sebelumnya, anak mempunyai rata-rata IQ yang rendah yaitu di 

bawah rata-rata sekitar 75-90. Generalnya anak kesulitan dalam memahami isi materi dan 

memperoleh nilai hasil belajar yang kurang baik dan memenuhi standar minimum kelulusan sehingga 

anak-anak membutuhkan waktu yang relatif lebih dalam penjelasan suatu materi, kreatifitas guru mata 

pelajaran untuk menggunakan berbagai metode dan media yang sesuai dengan tipe dan gaya belajar 

anak slow learner dan dilakukan terus menerus secara berkali-kali sehingga tercapainnya pemahaman 

dengan baik dan dapat disimpan dalam memori jangka panjang.   

Menteri pendidikan Nasional RI No. 70 Tahun 2009, mengungkapkan bahwa kategori anak yang 

memiliki disabilitas: kelainan pada penglihatan; Tuli; kelainan berbicara; intellectual disabillity; cacat 

tubuh; anak tunalaras; anak kesulitan kognitif (non-verbal learning disabilities; Dyscalculia; Auditory 

and visual Processing disorder; Dyslexia; Dysgraphia, dan Specific Languange Impairment) dan anak 

yang memiliki kelainannya dan anak tuna ganda.  

Guru bimbingan konseling melakukan layanan dalam menumbuhkan rasa percaya diri terhadap 

anak slow learner.Student Center dengan memanfaatkan Child  centered Play salah proses 

pembelajaran yang berfokus pada konseli dan memberi treatment yang melibatkan subjek 

pembelajaran dalam kegiatan tersebut. Siswa dengan Slow learner untuk mengenal potensi diri dan 

mampu medeteksi kelebihan dan kelemahan dan keterampilan yang dimilikinya agar penanggulangan 

terhadap permasalahan cepat terentaskan. (Andiwatir et al., 2021) 

Student Center dengan Konseli Centered Play Therapy adalah development theory dimana 

keberpusatan pada anak memanfaatkan kaidah-kaidah humanistic menjadi metode satu kesatuan yang 

terarah yang menjadi dasar mekanisme perubahan emosi dan perilaku. Guru bimbingan konseling 

memberikan dukungan yang membebaskan given (bakat yang dimiliki) anak melalui suatu perubahan-

perubahan situasi, pembelajaran, dan bahkan lingkungan baru yang menuntut anak untuk beradaptasi 

dengan perubahan. Anak dengan intellectual developmental disorder otomatis akan memiliki 

kesukaran dalam belajar. Anak dengan kelambanan belajar bermain dengan memberi kesempatan 

https://drive.google.com/file/d/1JpO08t2_-2aek3mv7linIBRVptQM4bo6/view?usp=sharing
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anak untuk mengeksplor diri, memfasilitasi agar dalam pengorganisasian kemahiran dan menerima-

penerimaan dengan baik di berbagai lingkungan sekitar secara. Konseling kelompok demanfaatkan 

Play therapy dapat menciptakan kesan menyenangkan dan memperoleh apresiasi yang baik tentang 

konsep dirinya. (Iswinarti & Hormansyah, 2020). 

Konseli dengan permasalahan lamban belajar senantiasa merasakan kebahagiaan dan mampu 

melepaskan emosinya sehingga mereka merasa dihargai, dan tidak merasa sedang disudutkan 

lingkungan sekitar. Hal ini menunjukan penghargaan kepadanya diri sehingga kepercayaan diri 

tumbuh dengan memanfaatkan Student Centered Play therapy.  

  

 

  

2. Tinjauan Pustaka  
 

a. Kepercayan Diri Anak Slow Learner 

Menurut Golmen (Rahayu, 2013: 62-63), bahwa self confidance ialah pemahaman yang besar 

tentang self esteem dan kecakapan diri. Seorang dengan rasa percaya diri tinggi, pribadi yang mampu dan 

memiliki dorongan terhadap belajar, disertai dengan perilaku positif terhadap interaksi, sosialisasi dengan 

lingkungan sekitar sekalipun orang dewasa. Gambaran anak slow learner, memiliki keterbatasan dalam 

memahami konsep-konsep pembelajaran, daya tengkap rendah, sulit beradaptasi dengan situasi baru. 

Dalam keterkaitan terhadap rasa kepercayaan diri, anak pasti memiliki self-concept dan self image 

negative, penerimaan terhadap diri yang memiliki keterbatasan dibandingkan dengan teman sebaya.  

 

b. Student Centered Play Therapy  

Student centered play therapy adalah paradigma pendekatan konseling. Dalam pembelajaran di 

kelas lebih sering kita kenal dengan SCL yang berpusat pada proses pelaksanan konseling yang 

menekankan keaktifan konseli. Pada pendekatan ini akan sangat efektif jika guru bimbingan konseling 

berperan sebagai fasilitator, biarkan peserta didik mengeksplore masalahnya dan menemukan solusi-

solusi yang dapat menjadi jalan keluar dari permasalahannya. Teknik role playing termasuk dalam salah 

satu yang dapat dikembangkan ketika melakukan konseling kelompok dengan pendekatan Student 

centered play therapy, dinamika kelompok berdampak sangat baik dalam ketercapaiannya penyelesaian 

masalah. Untuk anak dengan slow learner konseling kelompok menggunakan pendekatan ini, 

memerlukan proses konseling yang berulang. Namun yang harus diyakini bahwa anak normal ketika 

memiliki permasalahan, pendekatan dari pelayanan guru bimbingan konseling tidak ada yang dapat 

menjamin ketika pertama kali memberikan layanan sudah menunjukan keberhasilan, begitupun dalam 

permasalahan ini.  

 

3. Metodologi 
 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka atau Studi literature Review. 

Menurut Sugihartono, Penelitian kepustakaan dapat diartikan sebagai kajian teoritis, referensi dan 

publikasi ilmiah lainnya tentang self-confidance, dasar-dasar dan pemahaman teori belajar dan 

pembelajaran, penyelesaian masalah dengan konseling kelompok yang dikembangkan pada konteks topik 

penelitian. Studi literatur juga memungkinkan adanya kajian dari referensi dari penelitian sejenis 

sebelumnya yang membantu memberikan dasar pertanyaan penelitian. Penelitian kepustakaan juga 

mengacu pada teknik pengumpulan data dengan cara mengkaji hand book, e-book, literatur digital, 

anotasi, resume dan berbagi tulisan berhubungan terhadap problematika yang ingin dijadikan sebagai 

artikel ilmiah.  

https://drive.google.com/file/d/1JpO08t2_-2aek3mv7linIBRVptQM4bo6/view?usp=sharing
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Sistematika dalam penelitian ini adalah diawali dengan menentukan topik dan tema, pencarian 

data litature berdasarkan artikel yang terkait pada google scholar, scopus, dan OJS terindeks ISBN. 

Seleksi studi kepustakaan, analisis dan kesimpulan. Penulis mereview 35 artikel ilmiah nasional yang 

berkaitan dengan layanan bimbingan konseling humanistik, Slow learner, Student Center Learning, Child 

Centered Play Therapy.  

Kriteria-kriteria artikel yang dijadikan data penelitian ini, memiliki syarat yaitu; 1. Waktu, dimana 

artikel yang terpublikasi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir agar tetap terdapat unsur novelty dari 

penelitian ini, 2. Artikel yang dipublish dalam Open Journal System (OJS) yang memiliki ISBN, bahkan 

terindeks Sinta Kemendikbud, serta ada diantaranya yang terakreditasi di Scopus (Jurnal Internasional), 3. 

Artikel yang dicari memiliki kebersesuaian dengan topik dan tema penelitian, 4. Berbentuk full text.  

 

4. Hasil dan Pembahasan  

Kepercayaan Diri 

Umumnya antar manusia adalah unik, memiliki self-confidance, namun dengan tingkatan antar 

pribadi orang berbeda dengan yang lainnya. Ketercapaian tujuan hidup merupakan harapan dari setiap 

insan sehingga kepercayaan diri sangat dibutuhkan. Indikator-indikatornya dapat diamati meliputi brave, 

social relationship, responsibility dan self-esteem.  

Self-confidance dapat terbentuk dan terkelola secara positif dan baik pada anak usia dini atau 

balita. Peran penting dari tumbuh dan berkembang dengan baik rasa kepercayaan diri adalah untuk 

menmapilkan pesona-pesona menarik bagi anak agar diterima dengan lingkungan, karena lingkungan 

anak memperoleh perilaku dan kebiasaan dari mencontoh adab maupun perilaku yang sering tergambar, 

dipertontonkan sekitar siswa sehingga bagi guru dan keluarga diharapkan untuk membantu perkembangan 

rasa kepercayaan diri yang positif bagi anak.  

Anak dengan kepercayaan diri cenderung lebih tenang, mudah beradaptasi terhadap perubahan-

perubahan lingkungan, sehingga secara wajar memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengambil 

risiko dan mencoba hal-hal baru. Kekhasan tersebut dapat ditemukan di semua bidang kehidupan, baik 

social intelegensi, akademik intelegensi, dan vokasi intelegensi.  

Kepercayaan diri anak lamban belajar dilihat dari kurang keyakinan akan kemampuan yang 

dimiliki. Anak lamban belajar otomatis menarik diri dari lingkungannya, menganggap diri gagal, 

ketidakbermampuan pada suatu hal dirasakan mendalam sebagai suatu yang sangat buruk, kelainan, aib 

sehingga mematahkan anak untuk terus berperoses baik dalam semangat belajar. Sehingga anak lamban 

belajar akan semakin tertinggal dalam pembelajaran dikarenakan minat dalam belajar kurang.  

Kepercayaan diri anak lamban belajar sangat membutuhkan dorongan, motivasi dari lingkungan 

agar terus menerus dapat menerima diri dan berdamai kepada kekurangan diri yang dimilikinya. Namun, 

perlu digaris bawahi bahwa anak-anak lamban belajar jangan sampai ketergantungan terhadap 

lingkungan. Anak tersebut harus secara sadar bahwa dirinya adalah pribadi secara utuh. anak harus 

mengentaskan permasalahannya secara mandiri dan sadar untuk menyelesaikan permasalahannya.  

Lingkungan adalah faktor pendukung untuk meningkatkan rasa percaya diri. Pertama penerimaan 

dari lingkungan sungguh dirasakan manfaat baik terhadap anak yang lamban belajar. Ketika lingkungan 

tidak memberikan julukan “Bodoh” maka anak akan terus menerima dan memperbaiki diri secara mandiri 

dan ketika anak sudah dalam proses penerimaan diri nya secara utuh maka dia merasa dihargai, dan 

memiliki keingintahuan dalam belajar yang tinggi.  

 

Anak Lamban Belajar 

Pendeteksi anak-anak dengan kelambanan belajar dimulai dari ketika memasuki masa awal 

sekolah. Karakteristik yang terlihat dari anak lamban belajar selain dengan hasil belajar yang rendah, 

https://drive.google.com/file/d/1JpO08t2_-2aek3mv7linIBRVptQM4bo6/view?usp=sharing
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selain itu tertinggal dari tugas perkembangan anak pada umumnya, memiliki permasalahan dalam tumbuh 

kembangnya.  

Anak lamban belajar termasuk intellectual developmental disorder  dimana kurang penalaran dan 

rasionalisasi dari tema-tema bahasan pembelajaran dan didukung dengan hasil belajar yang rendah tidak 

mencapai KKM, mempunyai daya ingat yang rendah atau short term memory sehingga pada umumnya 

anak sangat cepat lupa, kesulitan berpikir abstrak dan mendalam, kurang berkonsentrasi terlihat pada anak 

sering tidak fokus, mudah hilang konsentrasi, tidak boleh mendapatkan gangguan karena mudah 

terdistraksi, sulit mengekspresikan diri, mengeksplorasi diri, mengaktualisasikan diri karena kelambanan 

dalam mengutarakan, mengungkap dan mewujudkan apa yang diinginkan.  

 
Tabel 1. Faktor-faktor mengakibatkan slow learner. 

Genetik Prenatal Perinatal Postnatal Lingkingan 

1. Galaktosemia 

2. PKU  

1. Prenatal 

anoxia 

2. Penyakit 

yang 

diderita 

ibu pada 

saat 

kehamilan 

1. asphyxia 

2. Kelahiran 

yang 

prematur 

1. Malnutrisi 

2. Trauma 

fisik dan 

otak 

3. Encephalitis 

4. Meningitis 

1. Tidak ada 

rangsangan 

dini 

 

Student Centered Play therapy 

Bimbingan konseling dapat membantu kecakapan percayaan diri anak lamban belajar dengan 

memanfaatkan konseling kelompok humanistic memanfaatkan student centered learning dengan konsep 

play therapy. Model konseling dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan kepercayaan diri.  

Langkah-langkah konseling kelompok dimulai dengan membentuk kelompok secara heterogen, 

dimana anak yang memiliki kecakapan atau intelegensi tinggi, sedang, dan anak lamban belajar dibentuk 

kelompok berjumlah 10 orang.  Guru bimbingan konseling terlibat sebagai pimpinan kelompok yang 

memfasilitasi dan mengarahkan jalannya konseling kelompok, dimana merupakan salah satu program 

layanan untuk membantu permasalahan peserta didik secara mandiri. Ada empat tahapan dalam 

melaksanakan pengentasan masalah dengan konseling kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan dan tahap penutupan. Tahap pembentukan ini peran guru bimbingan konseling 

mengungkapkan tujuan dari pembentukan kelompok, dan saling kenal berkenalan sesama anggota 

kelompok, pada tahap ini ditekankan karena yang dibahas adalah permasalahan anak yang lamban belajar, 

sehingga pemimpin kelompok menekankan Kembali peraturan atau asas-asas yang harus ditaati oleh 

anggota kelompoknya. Pada tahap awal ini kecakapan guru bimbingan konseling dalam leadership dan 

membangun konseling kelompok dengan baik dapat bersumber dari tahap pembentukan, jika anggota 

mendapatkan keyakinan dan kenyamanan maka child centered play therapy berjalan dengan lancar dan 

tujuan dari kegiatan ini tercapai.  

Tahap peralihan, tahap peralihan ini kepekaan seorang konselor harus teruji, karena saat ini 

suasana atau iklim saling percaya, keterbukaan antar anggota harus terlihat, dan satu dengan yang lain 

harus nyaman selama konseling kelompok. Jika terlihat anggota kelompok belum siap melanjutkan 

kegiatan pemimpin dapat memberikan ice breaker untuk mencairkan suasana. Selanjutnya masuk ke 

dalam tahap kegiatan, dimana pada tahapan ini pengungkapan permasalahan yang dialami anak slow 

learner dan memberikan penguatan, tanggapan dari anggota lain terhadap permasalahan kepercayaan diri 

anak yang lamban belajar. Pada tahap ini guru bimbingan konseling hanya mengarahkan, yang berujung 

pada bahwa anak slow learner yang selama ini minder, kurang percaya diri harus di konfrontasi, diberikan 

https://drive.google.com/file/d/1JpO08t2_-2aek3mv7linIBRVptQM4bo6/view?usp=sharing
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penguatan bahwa konsep-konsep selama ini yang diyakini bahwa semua orang memiliki keterbatasan 

masing-masing, bahwa tidak ada salah ketika mencoba dan terus mencoba, sedikit demi sedikit asalkan 

mampu terus berusaha dan menerima diri. Sekali lagi keyakinan dalam kepercayaan diri harus 

ditumbuhkan dengan bagaimana seutuhnya anak adalah anugerah, dan penerimaan lingkungan secara 

utuh terhadap perwujudan diri anak. Sehingga pada tahap kegiatan ini bermuara pada sadarnya anak slow 

learner bahwa selama memiliki kepercayaan diri dan semangat yang tinggi akan memahami 

pembelajaran dengan baik walaupun membutuhkan periode waktu yang lebih dari teman sebaya atau 

yang lainnya.  

Terakhir adalah tahap pengakhiran, pada tahap ini bertujuan merefleksikan apa yang sudah terjadi 

pada tahap kegiatan, menyelaraskan kembali perasaan setiap anggota kelompok, dan memberikan 

kesimpulan bahwa harapan lingkungan dan dukungan lingkungan sekitar terhadap anak lamban belajar 

adalah keyakinan bahwa apapun bawaan dirinya anak adalah pribadi yang unik dan patut dihargai dan 

mendapat perlakuan yang layak. Pada tahap ini juga anak slow learner membentuk motivasi yang kuat 

untuk menumbuhkan rasa percaya diri untuk mengungkapkan pendapat, menjawab soal dan belajar 

dengan baik.  

 

5. Kesimpulan  

Dalam penelitian Studi Literatur Review terkait Meningkatkan Self-Confidence Anak Slow Learner 

dengan Student Centered Play Therapy dirasa benar-benar efektif. Dimana kepercayaan yang tinggi 

adalah salah satu solusi untuk anak yang memiliki kelambanan belajar dapat tetap merasakan 

penghargaan dari sekitar dan dengan memanfaatkan dinamika kelompok pada child centered play therapy 

ini sangat baik. Para guru bimbingan konseling harus peka terhadap permasalahan anak-anak di kelas, 

harus memiliki data dan kategori anak-anak yang memiliki kelemahan di bidang satu dan bidang yang 

lain. Sehingga dengan adanya data anak-anak yang memiliki kurang pemahaman terhadap mata pelajaran 

satu dengan yang lain. Memungkinkan guru bimbingan konseling pun dapat menyalurkan anak yang 

lamban belajar tersebut kedalam bidang lain. Keyakinan yang secara harfiah harus diyakini oleh guru 

bimbingan konseling bahwa tidak ada anak bodoh yang ada anak kurang cakap di suatu bidang namun 

memiliki kecakapan di bidang lainnya. Contoh kongkrit nya anak yang lemah mata pelajaran matematika 

dan membutuhkan waktu berulang-ulang kali dalam memahami suatu materi mungkin kecakapannya 

tidak pada bidang matematika, tugas bimbingan konselinglah melihat permasalahan tersebut menjadi 

peluang untuk mengarahkannya ke dalam bidang minatnya.  

Pada masa sekolah anak-anak yang memiliki kepercayaan diri akan sangat membantu proses 

pembentukan karakter dan rasa ingin tahuan yang tinggi sehingga tidak akan lagi kita mengenal anak slow 

learner. Namun anak yang cakap pada bidang nya masing-masing.  
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